5.1.

BAB S5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan terkait dengan

aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas siklus penjualan pada

perusahaan ACS GROUP, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Pada perusahaan ACS GROUP hanya terdapat sistem penjualan secara kredit.
Terdapat empat prosedur siklus penjualan yang terdapat pada perusahaan yaitu
penerimaan pesanan, pengiriman barang, pembuatan tagihan, dan penerimaan
kas. Secara keseluruhan prosedur penjualan yang terdapat pada ACS GROUP
belum memadai. Semua prosedur penjualan yang terdapat pada ACS GROUP
tidak memiliki prosedur secara tertulis. Pada prosedur penerimaan pesanan
masih belum diterapkannya credit limit dan sales order yang tidak diprint.
Pada prosedur pembuatan tagihan pihak perusahaan memberikan sales invoice
asli kepada pelanggan.

Aktivitas pengendalian yang diterapkan perusahaan ACS GROUP pada siklus
penjualan sudah memadai, namun masih tedapat kelemahan-kelemahan pada
aktivitas pengendalian yang akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Perusahaan ACS GROUP sudah melakukan proper authorization of

transactions and activities pada semua prosedur penjualan. Hal
tersebut dapat dilihat dari semua prosedur yang dilaksanakan oleh
karyawan telah disetujui oleh pihak yang berwenang. Semua prosedur
siklus penjualan dalam ACS GROUP telah dijalankan oleh pihak yang

memiliki wewenang dan mengetahui bagian masing-masing.

. Pemisahan fungsi yang dilakukan perusahaan ACS GROUP cukup

memadai. Pemisahan fungsi telah dilakukan oleh ACS GROUP pada
prosedur penerimaan pesanan, pengiriman barang, dan pembuatan
tagihan. Akan tetapi, perusahaan masih menggabungkan antara fungsi
custody dan pencatatan yaitu pada penerimaan kas dan pencatatan kas

sehingga bisa menyebabkan terjadinya kecurangan.
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c. Tidak semua desain dan penggunaan dokumen dan catatan telah
digunakan oleh perusahaan ACS GROUP. Hanya pada bagian
penerimaan pesanan, pengiriman barang, dan pembuatan tagihan yang
sudah dijalankan fungsi dari design and use of documents and record.
Dokumen yang digunakan pada aktivitas penerimaan kas hanyalah
bukti transfer dan giro. Perusahaan tidak menggunakan dokumen bukti
pelunasan tapi hanya disampaikan secara lisan. Setiap proses pada
siklus penjualan membutuhkan dokumen yang berfungsi untuk
membuktikan bahwa transaksi yang dilakukan benar-benar terjadi.

d. Safeguarding assets, records, and data yang terdapat di siklus
penjualan perusahaan ACS GROUP belum cukup memadai.
Perlindungan fisik hanya dilakukan pada prosedur penerimaan
pesanan, pengiriman barang, dan pembuatan tagihan. Sementara untuk
penerimaan kas dokumen-dokumen seperti bukti transfer dan giro
disimpan di laci per bagian divisi namun tidak dilakukan penguncian.
Hal ini, dapat menyebabkan bisa terjadinya penyalahgunaan,
kehilangan, dan pencurian kas di perusahaan.

e. Independent checks on performancepada setiap proses siklus penjualan
perusahaan ACS GROUP tidak memadai. Hal ini dikarenakan
perusahaan tidak menerapkan prosedur pemeriksaan independen atas
kinerja didalam setiap proses siklus penjualan.  Pemeriksaan
independen dibutuhkan perusahaan untuk memastikan bahwa
pekerjaan yang dilakukan telah sesuai dengan kebijakan perusahaan.

3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa, penerapan aktivias pengendalian pada
perusahaan ACS GROUP belum cukup berperan dalam meningkatkan
efektivitas siklus penjualan pada perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan

belum menerapkan seluruh komponen dari aktivitas pengendalian.

5.2.  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan di atas, untuk meningkatkan
efektivitas siklus penjualan pada perusahaan ACS GROUP, maka penulis memberikan
saran yang dapat diterapkan di dalam perusahaan. Berikut ini adalah saran-saran yang

diberikan penulis:
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. Perusahaan sebaiknya mempunyai prosedur secara tertulis (standar operasional
prosedur) yang berkaitan dengan siklus penjualan. Prosedur ini dapat
digunakan untuk membandingkan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
dengan standard yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta memudahkan
karyawan dalam mempelajari dan menjalankan pekerjaannya.

. Menurut penulis, perusahaan harus menerapkan credit limit sebagai panduan
agar pihak pelanggan tidak melakukan pembelian secara kredit terus menerus
dan bisa menghambat pemasukan perusahaan juga.

Sebaiknya perusahaan tidak memberikan sales invoice yang asli (rangkap
pertama) kepada pelanggan. Sebagai gantinya perusahaan memberikan sales
invoice rangkap, dikarenakan pelanggan bisa saja meganggap bahwa mereka
telah melakukan pembayaran. Sales invoice sebaiknya dibuat perusahaan pada
saat perusahaan menerima surat jalan rangkap pertama yang sudah ditanda
tangani atau menerima good receipt dari pelanggan.

Sebaiknya pihak yang melakukan penerimaan kas dilakukan oleh bagian
finance sedangkan untuk pencatatan kas atau piutang dilakukan oleh bagian
akuntansi hal ini dapat mengurangi pencurian kas dan manipulasi data
penjualan serta penerimaan kas.

. Menurut penulis, sebaiknya perusahaan membuat hardcopy sales order
sebanyak empat rangkap sebagai dasar untuk penagihan kepada pelanggan.
Walaupun perusahaan memasukkan sales order di dalam sistem, lebih baik
sales order di print-out sehingga tidak terjadi keliruan saat membuat sales
invoice maupun penagihan pembayaran.

. Penulis menyarankan perusahaan membuat dokumen packing slip ketika
perusahaan harus mengirimkan berbagai jenis barang didalam satu packaging.
Packing slip harus berada didalam packaging bersama barang agar para driver
atau kurir yang mengantar barang tersebut tidak mengetahui isi dalam
packaging tersebut, sehingga mengurangi risiko pencurian atas kehilangan
barang.

Sebaiknya pada prosedur penerimaan kas sebaiknya perusahaan membuat
tanda bukti penerimaan berupa kuitansi selain untuk diberikan kepada

pelanggan dapat, digunakan juga sebagai bukti bahwa pelanggan telah
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melakukan pembayaran, dan sebagai dasar untuk bagian akuntansi untuk
melakukan pencatatan pelunasan piutang dan terhindar dari human error

8. Penulis menyarankan perusahaan untuk lebih memperhatikan penyimpanan
terhadap dokumen khususnya bukti setoran giro dari bank yang kemudian
harus disimpan pada laci perusahaan yang terkunci.

9. Sebaiknya perusahaan menerapkan pemeriksaan independen terhadap kinerja,
dapat dilakukan dengan cara fop-level reviews, analytical reviews,
reconciliation of independently maintained records, comparison of actual
quantities with recorded amount, double entry accounting, dan independent
review.

10. Dari hasil pembahasan, dengan menerapkan aktivitas pengendalian, maka
aktivitas pengendalian dapat mengurangi risiko yang terjadi di dalam
perusahaan seperti penyalahgunaan, kehilangan, pencurian kas, dan
kecurangan. Dengan dikendalikan risiko tersebut maka aktivitas pada siklus
penjualan dapat memadai, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dari siklus

penjualan perusahaan ACS GROUP.

Demikian kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang bisa disampaikan
oleh penulis. Semoga segala sesuatu yang disampaikan oleh penulis dapat bermanfaat

untuk perusahaan ACS GROUP dan para pembaca.
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